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Abstract

A family consisting of a father, mother and children is called an intact family. The phenomenon that we encounter now is
more and more broken home families, such as without a father or without a mother. The broken home family as a whole
means a family where the function of the father and mother as parents does not work functionally. This research is used to
determine the problems faced by students who come from broken home families and their implications for the counseling
guidance service program at SMK N 7 Padang. This type of research is a case study qualitative research, while the approach
used is descriptive qualitative, which will be described in accordance with the data obtained in the field. The phenomenon
that occurs in X and XI grade students whose parents are divorced shows a tendency to not be able to control emotions
properly. The subjects in this study were X and X1 grade students, totaling 10 people. The results showed that divorce can
have positive and negative impacts on students' emotions and development. Based on the results of the study, the negative
impact is because the subject experiences emotional chaos, seen from excessive expression, while the positive impact is that
the subject is able to show self-maturity, relieve stress and take responsibility

Keywords: guidance and counseling services, broken homes, student emotions, student problems, qualitative.
Abstrak

Keluarga yang terdiri dari ayah ibu dan anak disebut dengan keluarga utuh. Fenomena yang kita jumpai sekarang semakin
banyak keluarga broken home seperti tanpa ayah atau tanpa ibu. Keluarga broken home secara keseluruhan berarti keluarga
di mana fungsi ayah dan ibu sebagai orang tua tidak berjalan baik secara fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa yang berasal dari keluarga broken home dan implikasinya terhadap
program layanan bimbingan konseling Di SMK N 7 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuliatitaif studi kasus,
sedangkan pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang dijabarkan sesuai dengan data yang diperoleh di
lapangan. Fenomena yang terjadi pada siswa kelas X dan XI yang orang tua nya bercerai menunujukkan kecenderungan tidak
dapat mengendalikan emosi dengan baik. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas X Dan XI, sebanyak 10 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadinya perceraian dapat mengakibatkan dampak positif dan negatif bagi emosi dan
perkembangan siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dampak negatif karena subjek mengalami kekacauan emosi, terlihat dari
ekspresi yang berlebihan, sedangkan dampak positifnya subjek mampu menunjukkan kedewasaan diri, menghilangkan rasa
stres dan bertanggung jawab.

Kata kunci: layanan BK, broken home, emosi siswa, permasalahan siswa, kualitatif.
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1. Pendahuluan

Keluarga yang terdiri dari ayah ibu dan anak disebut
dengan keluarga utuh. Fenomena yang Kita jumpai
sekarang semakin banyak keluarga broken home seperti
tanpa ayah atau tanpa ibu. Keluarga broken home
secara keseluruhan berarti keluarga di mana fungsi
ayah dan ibu sebagai orang tua tidak berjalan baik
secara fungsional [1]. Keluarga broken home adalah
keluarga yang mengalami disharmonis antara ayah
dan ibu. Broken home diartikan sebagai pecahnya suatu
unit keluarga terputusnya retaknya struktur peran sosial
jika satu atau beberapa anggota keluarga gagal
menjalankan kewajiban peran mereka dengan baik [2].
Broken home merupakan suatu kondisi keluarga yang
tidak harmonis dan orang tua tidak lagi dapat menjadi
tauladan baik untuk anak-anaknya.

Broken home tidak terjadi begitu saja sebagaimana
penyebab terjadi perceraian adalah orang tua kurang
dewasa, ketidak harmonisan rumah tangga pihak
ketiga, kurangnya pendidikan kekeluargaan, kebiasaan
buruk orang tua, faktor ekonomi, tidak mendapat
keturunan sehingga berdampak kepada anak-anak [3].
Selanjutnya penyebab broken home adalah ketidak
berfungsian sistem keluarga, keluarga materialistik,
istri berkuasa, dan ketidak harmonisan hubungan
seksual [4].

Penelitian ini diidentifikasikan beberapa masalah,
yaitu; (1) broken home menyebabkan terjadinya banyak
masalah yang timbul pada siswa; (2) karena perceraian

orang tua, anak menjadi korban dan mereka
kebanyakan menjadi depresi; (3) perceraian juga
menyebabkan frustasi atau perasaan bersalah,

hubungan sosial yang buruk serta kepribadian yang
tidak sehat pada remaja; (4) perceraian orang tua
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menyebabkan remaja memiliki penyesuaian diri yang
kurang baik seperti malasbelajar, menyendiri, agresif,
membolos dan suka menentang guru; (5) di SMK N 7
Padang terdapat beberapa siswa korban broken home
akibar perceraian beberapa diantaranya mengalami
masalah seperti: menjadi pendiam.

Penelitian ini membatasi terkait dengan penyelesaian
masalah-masalah yang dihadapi siswa yang berasal
dari keluarga broken home dan implikasinya terhadap
program bimbingan dan konseling. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan
hubungan antara latar belakang keluarga broken home
dengan implementasinya terhadap program bimbingan
dan konseling. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengungkap dan mendeskripsikan hubungan antara
latar belakang keluarga broken home dengan
implementasinya terhadap program bimbingan dan
konseling.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci metode
kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam dan mengandung makna [5]. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif yang dijabarkan sesuai dengan data
yang diperoleh peneliti selama penelitian. Alasan
peneliti memilih pendekatan ini karena permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berhubungan
dengan  angka-angka, namun dijelaskan  dan
dideskripsikan dengan kata-kata, penguraian dan
penggambaran suatu masalah yang terjadi.

2.1. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK N 7 Padang yang
terletak di komplek Sekolah Menengah Seni dan
Budaya Cengkeh Lubuk Begalung Padang. SMK N 7
Padang adalah satu-satunya sekolah seni pertunjukan di
Sumatera. Sekolah ini menampung siswa-siswa yang
memang memiliki bakat seni baik itu dalam bidang seni
tari, seni teater, seni musik, seni karawitan, tata
kecantikan, broadcasting, dan perfilman.

2.2. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data, peneliti lebih banyak bergantung
pada dirinya sendiri sebagai alat. Hal itu disebabkan
oleh sukarnya mengkhususkan secara tepat tentang
yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti berperan
sebagai instrument utama dalam menjaring data dan
informasi yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data
dan informasi tersebut peneliti melakukan observasi
dan wawancara yang mendalam [6].

2.3. Data dan Sumber Data

Untuk mengetahui dari mana data diperoleh, maka
perlu ditentukan sumber data penelitian sesuai dengan

tujuan penelitian. Sumber data yang dimaksud adalah
sumber dari mana data dipeloreh. Adapun sumber data
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut [7];

1. Data Primer

Sumber data primer adalah data yang langsung diterima
dari sumber utama. Untuk mendapatkan data primer,
peneliti harus turun langsung ke lapangan dan
mengumpulkannya secara langsung. Adapun sumber
data primer dari penelitian ini adalah siswa dari jurusan
Kecantikan yang berasal dari keluarga broken home.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung dari sumber utama melainkan
dari pihak lain seperti teman dari korban broken home,
guru BK, wali kelas, menelaah dari buku-buku, jurnal
atau artikel yang berhubungan dengan penelitian ini

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling penting dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak mendaptkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Dalam pengumpulan data sehubungan
dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan
yang harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha
pengamatan secara langsung ke tempat yang diteliti.
Pengamatan dan pencatatan secara Fungsi observasi
dalam penelitian ini adalah mengamati secara langsung
dan mencatat semua perilaku serta kejadian yang
ditemui dilokasi dengan yang sebenarnya tanpa
direkayasa [8]. Observasi yang dilakukan di SMK N 7
Padang dalam mengamati siswa dari korban keluarga
broken home. Teknik observasi dalam penelitian ini
dengan mencari informasi dari inform yaitu siswa dari
jurusan Kecantikan yang berasal dari keluarga broken
home, teman satu kelas atau teman akrab siswa, guru
BK ataupun walikelas.

2. Wawancara

Wawancara dapat dipandang sebagai  teknik
pengumpulan data melalui tanya jawab secara lisan
antara orang yang diwawancari dengan pewawancara
[9]. Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan data selengkap mungkin
dari informan mengenai masalah-masalah yang
dihadapi siswa yang berasal dari keluarga broken home
dan implikasinya terhadap program layanan bimbingan
konseling.

3. Dokumentasi

Jurnal PTI (Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi) — Vol. 10, No. 2 (2023) 87-92

88



Marini Aulia Sari, dkk

Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses
sistematis dalam melakukan pencarian, pemakaian,
penyelidikan, penghimpunan, penyediaan dokumen
untuk memperoleh pengetahuan, keterangan, serta
bukti, dan menyebarkannya kepada pihak yang
berkepentingan [10]. Metode pengumpulan data ini
dapat digunakan dalam metodologi penelitian sosial
untuk menelusuri data historis.

2.5. Keabsahan Data

Uji keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah
penelitian yang dilakukan untuk
dipertanggung jawabkan secara ilmiah oleh peneliti
tersebut. Uji keabsahan data kualitatif terdiri dari
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triagulasi, menggunakan bahan referensi serta
pengecekan [11].

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang mengabungkan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada [12].
Dalam penelitian ini triangulasi yang dilakukan adalah
dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Dalam penelitian triangulasi
dibagi menjadi dua jenis, yaitu triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Dalam penelitian ini triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi sumber data, yaitu
teknik triangulasi yang dilakukan dengan memperoleh
data dari sumber yang berbeda-beda, tetapi
menggunakan teknik yang sama.

2.6. Teknik Analisis Data

Analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hopotesis kerja seperti yang disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema
dan hipotesis kerja itu [13]. Analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data [14].

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengacu pada konsep yang digunakan oleh
[15], yaitu :

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga memperoleh kesimpulan. Data penelitian
yang diperoleh darai sumber data yang terkait dengan
kematangan emosi siswa jurusan Kecantikan yang
mengalami broken home oleh peneliti akan dipilah-
pilah, mana yang dibuang dan mana yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

2. Penyajian data

Penyajian data yaitu menyampaikan  dengan
memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
penelitian dan tertulis secara sistematis. Penyajian yang
sering digunakan pada penelitian kualitatif adalah
bentuk teks naratif serta dapat pula dalam bentuk
matriks, grafik dan jaringan dan bagan.

3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan awal yang telah dikemukakan masih
bersifat sementara dan sewaktu-waktu bisa berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Keluarga broken home merujuk pada situasi di mana
anggota keluarga kurang mendapatkan perhatian yang
cukup, kurang kasih sayang dari orang tua, atau orang
tua yang sibuk dengan urusan masing-masing [16].
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa yang
berasal dari keluarga broken home dan implikasinya
terhadap program layanan bimbingan konseling. Dari
hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan penelitian
yang dilaksanakan di SMK N 7 Padang yang dilakukan
kepada 8 orang siswa kelas XI di jurusan Musik, Tari,
Kecantikan, Kerawitan, dan Televise yang orang
tuanya becerai.

Sebelum dilaksanakan wawancara dengan subjek,
peneliti terlebih dahulu mencari informasi kepada pihak
terkait seperti guru BK yang bertugas di kelas XI dan
teman-teman terdekat subjek. Berdasarkan tujuan
penelitian  diatas maka untuk  memperjelas
penjabarannya, dalam penelitian ini diperoleh hasil
penelitian antara lain gambaran mengenai masalah-
masalah yang dihadapi siswa yang berasal dari keluarga
broken home dan implikasinya terhadap program
layanan bimbingan konseling

Tabel 1. Siswa yang mengalami Broken Home

Nama Kelas Umur  Tahun Bercerai
NA X 16 2019
SAY X 16 2010
KPA X 15 2020
YPA X 17 2018
MK X 16 2015
WP Xl 17 2006
DE Xl 17 2016
SPR Xl 16 2010
GPA Xl 17 2016
NP Xl 16 2011

Berdasarkan tabel 1, identitas siswa yang berasal dari
korban perceraian orang tua mencakup 10 orang. 5
orang dari kelas X dengan kelas yang berbeda (2 orang
yang sama dengan jurusan kelas tari, 1 orang dikelas
Karawitan, 1 orang dikelas televise, 1 orang dikelas
musik). 5 orang dari kelas XI dengan jurusan yang
berbeda (1 orang dari kelas music, 3 orang dari kelas
tari, 1 orang dari kelas kecantikan).
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3.1 Gambaran Mengenai Masalah-Masalah Korban
Perceraian Orang Tua

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada teman subjek dan guru BK, maka
diperoleh gambaran mengenai masalah-masalah yang
dihadapi siswa yang berasal dari keluarga broken home
dan implikasinya terhadap program layanan bimbingan
konseling di SMK N 7 Padang sebagai berikut :

Tabel 2. Kondisi Masalah Siswa

Nama Kondisi Masalah Siswa

NA  Perselingkuhan

SAY  Kekerasan dalam rumah tanga
KPA  Perselingkuhan

YPA  Sukaadu mulut

MK Masalah ekonomi

WP Bercerai karena masalah ekonomi
DE Kekerasan dalam rumah tanga
SPR Bercerai karena masalah ekonomi
GPA  Bercerai karena ekonomi

NP Perselingkuhan

Berdasarkan tabel 5 Mengenai Gambaran Kondisi
Masalah-masalah yang di hadapi siswa yaitu siswa
berinisial NA kondisi masalah yang dihadapinya yaitu
perselingkuhan. Siswa yang berinisial SAY kondisi
masalah yang di hadapinya yitu kekerasan dalam rumah
tangga. Siswa yang berinisial KPA kondisi masalah
yang dihadapinya yaitu perselingkuhan. Siswa yang
berinisial YPA kondisi masalah yang di hadapinya
yaitu suka adu mulut. Siswa yang berinisial MK
kondisi masalah yang di hadapinya yaitu masalah
ekonomi. Siswa yang berinisial WP kondisi masalah
yang di hadapinya vyaitu bercerai karna masalah
ekonomi.

Siswa yang berinisial DE kondisi masalah yang di
hadapinya yaitu kekerasan dalam rumah tangga. Siswa
yang berinisial SPR kondisi masalah yang di hadapinya
yaitu bercerai karna masalah ekonomi. Siswa yang
berinisial GPA kondisi masalah yang di hadapinya
yaitu bercerai karena ekonomi. Siswa yang berinisial
NP kondisi masalah yang di hadapinya yaitu
perselingkuhan dalam rumah tangga

3.2 Deskripsi Tentang Masalah-Masalah Yang dihadapi
Siswa Anak Broken Home

Dari hasil wawancara dan obsevasi yang di lakukan
oleh peneliti di SMK N 7 Padang kepada subjek maka
diperoleh hasil mengenai deskripsi masalah-masalah
yang dihadapi siswa anak broken home sebagai berikut:

1. Subjek pertama ( NA)

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, subjek
berusia 16 tahun. Subjek tinggal bersama ayah nya di
ampang Saat ditanya penyebab orang tua nya bercerai,
subjek mengatakan perceraian tersebut disebabkan
perselingkuhan. Subjek mengatakan bahwa walaupun
orang tua nya bercerai bukan bearti ia harus berlarut-
larut dalam kesedihan, walaupun rasa sedih dan

terpuruk itu ia rasakan. Subjek mengatakan dulu ia
anak yang tergolong manja, semua kebutuhan nya
selalu dipenuhi dan semenjak ada perceraian orang tua
nya tahun 2018 lalu, subjek berusaha untuk mandiri.
Subjek bekerja sendiri di salah satu toko baju, dan
subjek mengaku walaupun tinggal bersama ayah nya
subjek sangat jarang meminta uang belanja kepada
ayah nya, ia mampu mandiri dengan bekerja sendiri.

Di sekolah subjek terlihat mengikuti kegiatan yang ada
di sekolah dan juga subjek menjadi salah satu anggota
osis di sekolah nya. Subjek memili banyak teman, ia
juga mempunyai semangat yang tinggi di sekolah,
subjek mengatakan dengan ada nya perceraian tersebut,
subjek merasa mandiri dan mampu membiayai diri nya
sendiri walaupun terkadang masih mendapatkan uang
belanja dari ayah nya.

2.Subjek Kedua (SAY)

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek bahwa
subjek berjenis kelamin perempuan, berusia 16 tahun
dan anak pertama dari dua bersaudara. Diketahui orang
tua nya bercerai sejak tahun 2010 lalu. Dan sekarang
subjek tinggal bersama adik dan ibu nya di bandar buat.
Subjek mengatakan perceraian itu terjadi karena adanya
kekerasan dalam rumah tangga. Subjek menceritakan
bahwa ibu nya sendiri yang mengetahui kejahatan ayah
nya, berkali-kali ayah nya melakukan kekerasan
terhadap ibu subjek, diketahui ayah subjek bekerja di
salah satu toko bangunan di Padang.

Subjek mengaku sulit menerima semua ini. la tertekan
dan bahkan malu dengan perceraian orang tua nya.
Subjek tidak suka apabila ada orang yang menyinggung
masalah keluarga nya, dan ia bercerita bahwa pernah
ada teman nya yang bertanya tentang orang tua nya,
lalu subjek pergi ke ruang BK dan menangis. Di
sekolah subjek menutup diri, ia mengaku bahwa lebih
suka sendiri dan merasa tenang tanpa ada orang lain.
Saat di wawancarai subjek juga mengatakan bahwa ia
berharap apa yang dilakukan ayah nya kepada ibu nya
tidak dilakukan juga oleh ayah nya kepada orang lain.

3.Subjek Ketiga (KPA)

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek bahwa
subjek berjenis kelamin perempuan, berusia 15 tahun
dan anak pertama dari dua bersaudara. Diketahui orang
tua nya bercerai sejak tahun 2020 lalu. Dan sekarang
subjek tinggal bersama adik dan ibu nya di nanggalo.
Subjek mengatakan perceraian itu terjadi karena ayah
nya selingkuh dan memilih meninggalkan ibu dan adik
nya. Subjek menceritakan bahwa ibu nya sendiri yang
mengetahui kejahatan ayah nya, berkali-kali ayah nya
menerima telpon dari wanita lain yang waktu dulu
mengaku teman sesama Kkerja nya, diketahui ayah
subjek bekerja di entertaiment musik. Dari situ muncul
kecurigaan ibu subjek, sampai akhir nya ketahuan dan
kedua orang tua nya memutuskan untuk bercerai.

Subjek mengaku sulit menerima semua ini. la tertekan
dan bahkan malu dengan perceraian orang tua nya.
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Subjek tidak suka apabila ada orang yang menyinggung
masalah keluarga nya, dan ia bercerita bahwa pernah
ada teman nya yang bertanya tentang orang tua nya,
lalu subjek pergi ke ruang BK dan menangis.Di sekolah
subjek menutup diri, ia mengaku bahwa lebih suka
sendiri dan merasa tenang tanpa ada orang lain. Saat di
wawancarai subjek juga mengatakan bahwa ia berharap
apa yang dilakukan ayah nya kepada ibu nya tidak
dilakukan juga oleh ayah nya kepada orang lain

4.Subjek Keempat (YPA)

Dari hasil wawancara yang dilakukan, subjek
merupakan anak ke dua dari empat bersaudara. Saat ini
subjek tinggal bersama ibu nya di Padang basi. Saat
ditanya penyebab perceraian orang tua nya, subjek
menjawab tidak tahu pasti. Yang subjek ketahui, orang
5. Subjek kelima (MK)

Dari hasil wawancara dengan subjek diperoleh data
bahwa orang tua nya bercerai sejak ia berusia 12 tahun.
Subjek sekarang tinggal bersama ibu nya di bandar
buat. Subjek mengatakan agak sulit saat meminta uang
belanja kepada ayah nya. Saat ditanya perceraian orang
tua nya, subjek menjawab tidak tahu pasti penyebab
nya dan sampai sekarang adanya perceraian itu
membuat  subjek  merasa  tertekan. Subjek
mengharapkan orang tua nya bersama kembali, utuh
seperti orang tua lain.

Berkaitan dengan keseharian subjek di sekolah, ketika
ada teman-teman yang usil kepada nya, subjek sering
menangis. Ketika teman nya punya masalah, subjek
selalu mencoba untuk menenangkan nya, subjek
tergolong siswa yang mempunyai empati besar terhdap
lingkungan

6. Subjek keenam (WP)

Dari hasilwawancara yang di lakukan kepada subjek
yang berinisial WP, seorang perempuan berstatus
pelajar berusia 17 tahun, yang merupakan anak ke 2.
Pekerjaan ayah nya adalah buruh tani dan ibu nya
rumah tangga. Orang tua bercerai sejak 17 tahun yang
lalu. Sekarang subjek tinggal bersama ibu di lubuk
begalung. Subjek mengatakan bahwa sekarang ibunya
sudah memiliki suami baru. Subjek sangat jarang
berkomunikasi dengan ayah nya. Saat ditanya perasaan
subjek atas adanya perceraian ini subjek mengaku sedih
dan terpukul apa lagi subjek merupakan anak bungksu.
Subjek mengatakan semua ini tidak pernah ia inginkan
dan sekarang ia berusah auntuk memangklumi semua
yang terjadi di antara kedua orang tuanya. Ketika ada
masalah atau butuh seseorang untuk bercerita, subjek
selalu melibatkan teman dekat untuk berkeluh kesah,
begitupun jika subjek sedang marah atau sedih, subjek
selalu mencoba untuk berbagi cerita kepada sahabat
nya.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek,
Diketahui bahwa subjek merupakan anak pertama dari
tiga bersaudara dan berusia 17 tahun, Subjek sekarang

tua nya sering bertengkar, sering terjadi adu mulut.
Subjek mengatakan salah satu penyebab pertengkaran
itu adalah karena ayah nya pengangguran (tidak
bekerja). Saat ditanya perasaan subjek ketika
mengetahui orang tua nya bercerai, subjek menjawab
sedih, ia tertekan dan terpukul. Subjek juga mengatakan
bahwa ia ingin keluarga nya utuh layak nya keluarga
yang lain. Apabila subjek ada masalah, subjek selalu
berceritakan kepada ibu nya dan sahabat dekat nya.

Di sekolah subjek terkesan cuek, tidak memperdulika
lingkungan nya, saat ditanya hal apa yang membuat
subjek marah subjek menjawab apabila ada orang yang
menganggu ibu nya. Subjek juga sulit beradaptasi di
sekolah dan ia menutup diri dengan orang yang baru ia
kenal.

7. Subjek ketujuh (DE)

Dari hasil wawancara dengan subjek diperoleh data
bahwa orang tuanya bercerai sejak7 tahun yang lalu.
Subjek sekarang tinggal bersama ayah nya dipadang.
Subjek mengatakan orang tua laki-lakinya sebelum
bercerai sama ibu kandungnya ayah nya sering antar
jemput perempuan lain dengan orang yang berbeda.
Saat ditanya apa penyebab kedua orang tuanya
bercerai, subjek menjawab Karena orang tua laki-
lakinya suka selingkuh dan penjual narkoba.

Dan sampai sekarang adanya perceraian itu membuat
subjek merasa tertekan. Subjek mengharapkan orang
tua nya bersama kembali utuh seperti orang tualainnya.
Berkaitan dengan keseharian subjek di sekolah, ketika
ada teman-teman yang usil kepada nya, subjek sering
menangis, ketika temannya punya masalah, subjek
selalu  mencoba untuk menenangkannya, subjek
tergolong siswa yang mempunyai empati yang sangat
besar terhadap lingkingan

8. Subjek kedelapan (SPR)

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diperoleh
data bahwa subjek merupakan anak pertama dari dua
bersaudara. Diketahui bahwa orang tua bercerai pada
tahun 2013 kemaren. Saat ditanya penyebab perceraian
tersebut subjek mengatakan bahwa perceraian itu
terjadi karena ayah nya suka mengambil yang bukan
hak nya dan hal itu sanga tsering terjadi. Subjek
mengatakan bahwa hal itu diketahui diri nya sendiri.
Sekarang subjek tinggal bersama neneknya di Padang,
sementara ibu subjek tinggal di riau bersama adik
subjek. Saat ditanya bagaimana perasaan subjek saat
ini, subjek menjawab sangat sedih, Akibat percerain
tersebut subjek menjadi pendiam dan bahkan murung.
Saat ditanya keadakaannya dengan ayah nya setelah
orang tuanya bercerai, Subjek tidak pernah di beri
nafkah dari ayah nya sampai saat ini.

9. Subjek kesembilan (GPA)

kos di salah satu kosan yang berada di sekitaran
sekolah nya. Sedangkan ibu dan ayah subjek tinggal di
kampung halaman nya yaitu bungus. Ayahnya pergi
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dari rumah setelah perceraian itu, sementara adik-adik
nya tinggal bersama ibunya. Saat ditanya tentang
perceraian ini subjek mengatakan ia sangat terpukul
dan tidak lagi merasakan kasih sayang yang utuh dari
kedua orang tua nya. Subjek mengatakan perceraian
orang tua nya terjadi karena masalah ekonomi dalam
keluarganya. Subjek sering mendapatkan telpon dari
kampung bahwa sering kali ayah dan ibu nya
bertengkar. Setiap kali bertengkar ayah nya selalu pergi
dari rumah bahkan sampai berhari-hari. Dan subjek
juga mengatakan bahwa perceraian orang tua nya ini
masih tergolong baru, yaitu pada tahun 2020 kemaren.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK sebelumnya,
subjek sering tidak buat tugas bahkan sering tidak
masuk sekolah. Saat ditanya hal tersebut, subjek
mengakui semua nya. Dan subjek mengatakan bahwa ia
sering tidak masuk sekolah semenjak orang tua nya
bercerai. Subjek merasa tidak ada lagi yang
memperhatikan nya dan apalagi subjek tinggal di
Padang sendiri. Di sekolah subjek kurang berempati
terhadap teman-teman nya dan bahkan terlihat cuek.
Subjek juga kurang memiliki teman dan ia lebih suka
menyendiri.

10. Subjek Kesepuluh (NP)

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek, subjek
berusia 16 tahun. Subjek tinggal bersama ayah nya di
ampang Saat ditanya penyebab orang tua nya bercerai,
subjek mengatakan perceraian tersebut disebabkan
pereselingkuhan. Subjek mengatakan bahwa walaupun
orang tua nya bercerai bukan bearti ia harus berlarut-
larut dalam kesedihan, walaupun rasa sedih dan
terpuruk itu ia rasakan. subjek mengatakan dulu ia anak
yang tergolong manja, semua kebutuhan nya selalu
dipenuhi dan semenjak ada perceraian orang tua nya
tahun 2018 lalu, semua kebutuhannya tidak dapat
terpenuhi semenjak kejadian tersebut. Oleh karna itu
subjek berusaha untuk mandiri. Untuk mendapatkan
uang tambahan subjek bekerja sendiri di salah satu toko
baju yang tidak jauh dari rumah subjek, dan subjek
mengaku walaupun tinggal bersama ayah nya subjek
sangat jarang meminta uang belanja kepada ayah nya,
ia mampu mandiri dengan hasil bekerjanya sendiri.

Di sekolah subjek terlihat mengikuti kegiatan yang ada
di sekolah dan juga subjek menjadi salah satu anggota
osis di sekolah nya. Subjek memilih banyak teman, ia
juga mempunyai semangat yang tinggi di sekolah,
subjek mengatakan dengan ada nya perceraian tersebut,
subjek merasa mandiri dan mampu membiayai diri nya
sendiri walaupun terkadang masih mendapatkan uang
belanja dari ayah nya.

4. Kesimpulan

Penelitian yang membahas mengenai masalah- masalah
yang dihadapi siswa yang berasal dari keluarga broken
home dan implikasinya terhadap program layanan
bimbingan  konseling pada siswa disimpulkan
bahwasanya kondisi emosi siswa korban perceraian

menunjuk kan bahwa masih belum dapat mengenali
emosi seperti, kurang memiliki kepekaaan terhadap
orang lain. Hal ini terjadi karena keterpaksaan kondisi
yang dihadapi karena realitas kehidupan yang tidak bisa
dihindari, mereka juga menyadari dan memahami
dengan keadaan orang tua mereka.
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